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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran arang sekam dan takaran pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil
kacang hijau. Percobaan pot telah dilakukan di Kebun Fakultas Pertanian Universitas Timor dengan menggunakan rancangan acak lengkap
faktorial 3 x 3 yang terdiri dari 3 pot tanaman sampel dan 2 pot tanaman korban. Faktor yang diteliti adalah takaran arang sekam yang
terdiri dari 3 aras yaitu kontrol atau 0, 5, dan 10 t/ha. Faktor kedua adalah takaran pupuk kandang sapi yang terdiri dari 3 aras yaitu kontol
atau 0, 5, dan 10 t/ha. Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi pada parameter pH
tanah, daya hantar listrik, tinggi tanaman 14 dan 42 hari, jumlah daun 42 hari setelah tanam, panjang akar, jumlah polong, jumlah biji per
tanaman, berat segar biji, berat segar akar, berat kering akar, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan, indeks panen. Hasil
tertinggi diperoleh dari pemberian arang sekam 5 t/ha dan pupuk kandang sapi 5 t/ha. ©2016 dipublikasikan oleh Savana Cendana.

1. Pendahuluan

Kacang hijau termasuk bahan pangan penting karena nutrisi yang terkandung
di dalam bijinya dapat mensubtitusi fungsi daging (Duke, 1991). Kacang hijau
menmiliki kelebihan ditinjau dari segi agronomi dan ekonomis, seperti lebih tahan
kekeringan, serangan hama dan penyakit sedikit, dapat dipanen pada umur 55-60
hari, dapat ditanam pada tanah yang kurang subur, dan cara budidaya mudah
(Sunantara, 2000). Namun demikian, produksi kacang hijau di Indonesia masih
rendah dan belum mampu memenuhi kebutuhan domestik.

Menurut Direktorat Budidaya Aneka Kacang dan Umbi, Ditjen Tanaman
Pangan (2012), produksi kacang hijau cenderung terus menurun, sehingga untuk
kebutuhan kacang hijau dipenuhi dari impor dengan rata-rata sebesar
+29.443 ton/tahun. Kenyataan yang sama terjadi di wilayah Nusa Tenggara
Timur. Data BPS NTT (2015) menunjukkan bahwa produksi kacang hijau pada
tahun 2012 sebesar 11.478 ton menurun menjadi 10.139 ton pada tahun 2013.
Oleh karena itu, perlu diupayakan peningkatan produktifitas kacang hijau
dengan teknik budidaya kacang hijau, di antaranya dengan pemberian arang
sekam dan pupuk kandang sapi.

Arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena tidak
perlu disterilisasi, hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati selama proses
pembakaran. Arang sekam mengandung unsur hara N 0,3%, P,Os 15%, K,O
31%, dan beberapa unsur hara lainnya dengan pH 6,8. Selain hal tersebut, arang
sekam juga memiliki kemampuan menahan air tinggi, bertekstur remah, siklus
udara dan KTK tinggi, dan dapat mengabsosbsi sinar matahari dengan efektif
(Fahmi, 2013; Soemeinaboedhy dan Tejowulan, 2007). Di dalam tanah, arang
sekam bekerja dengan cara memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi tanah.
Arang sekam dapat meningkatkan porositas tanah sehingga tanah menjadi
gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan tanah menyerap air. Arang
sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal,
harganya relatif murah, mempunyai porositas yang baik, ringan, steril dan
bahannya mudah didapat (Prihmantoro, 2003).

Keunggulan arang sekam yang dapat mengikat air dan unsur hara akan
berdampak positif dalam penggunaannya dengan pupuk kandang karena
beberapa jenis unsur hara dalam pupuk kandang yang mudah hilang dapat diikat
oleh arang sekam. Dengan demikian pemanfaatan unsur hara oleh akar tanaman
menjadi lebih mudah, sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman meningkat.
Penelitian Syahid et al. (2013) membuktikan bahwa pemberian pupuk kandang
ayam atau kambing dosis 20 t/ha dengan arang sekam padi dosis 10 t/ha
memberikan pertambahan tinggi dan jumlah daun paling banyak serta hasil
tamanan paling optimal.

Pupuk kandang sapi dapat menambah ketersediaan unsur-unsur hara bagi
tanaman, juga mengembangkan kehidupan mikroorganisme di dalam tanah.
Mikroorganisme berperan mengubah seresah dan sisa-sisa tanaman menjadi
humus, senyawa-senyawa tertentu disintesa menjadi bahan-bahan yang berguna
bagi tanaman (Lingga, 1991).

Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang
lainnya yaitu mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, menyediakan
unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki daya serap air pada
tanah (Hartatik dan Widowati, 2010)

Manfaat arang sekam dan pupuk kandang sapi yang mampu memperbaiki
kondisi fisik, kimia dan biologi tanah tersebut tentu dapat digunakan pula dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang hijau di lahan kering. Kombinasi
arang sekam dan pupuk kandang sapi yang mampu menjaga kelembaban tanah
dan menyediakan unsur hara diharapkan dapat memperbaiki kondisi tanah di
lahan kering yang rendah ketersediaan unsur hara dan air. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Takaran Arang Sekam dan Pupuk
Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau”.

2. Metode

Penelitian telah dilaksanakan pada Desember 2015 sampai Februari 2016 di
kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Timor, Kelurahan Sasi,
Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten TTU. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 3 x 3 yang
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diulang 3 kali dengan 3 pot tanaman sampel dan 2 pot tanaman korban. Faktor
pertama adalah takaran arang sekam (A) yang terdiri dari 3 aras yaitu tanpa arang
sekam/ kontrol (ap), 5 t/ha (a,), 10 t/ha (a3). Faktor kedua takaran pupuk kandang
sapi (K) yang terdiri dari 3 aras yaknitanpa pupuk kandang sapi/kontrol (ko), 5
t/ha (k) 10 t/ha (k).

Data hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik
ragam (Anova) rancangan acak lengkap. Rata-rata perlakuan selanjutnya diuji
lanjut dengan menggunakan Tukey test atau HSD dengan tingkat signifikasi 5%
sesuai petunjuk Gomez dan Gomez, (1995). Analisis data menggunakan program
SAS 9.1.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada
pengamatan 14 HST terjadi interaksi, pengamatan 28 HST tidak terjadi interaksi,
dan pada pengamatan 42 HST kembali terjadi interaksi antara takaran arang
sekam dan pupuk kandang sapi. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa pemberian
arangsekam dan pukan sapi menyebabkan tanaman lebih tinggi dibandingkan
dengan kontrol.

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm)
Waktu Takaran arang _Takaran pupuk kandang Sapi (t/ha)

Pengamatan  sekam (t/ha) 0 5 10 Rerata
0 16,13¢ 19,53ab 20,16a 18,61
14 HST 5 18,43abc 18,66 abc  18,06abc 18,38
10 17,16bc 19,13ab 18,16abc 18,15
Rerata 17,24 19,11 18,80 (+)
0 18,80 22,40 23,26 21,48 a
5 21,26 21,00 21,80 21,68 a
28HST 10 21,43 22,40 22,86 22,23 a
Rerata 20,50 b 22,26 a 22,64 a (-)
0 28,50b 32,10ab 36,53a 32,37
5 34,36a 32,56ab 35,66a 34,20
42 HST 10 34462 37302 3470a 3548
Rerata 32,44 33,98 35,63 (+)
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang

sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (-): Tidak terjadi
interaksi antara faktor

3.2 Diameter batang
Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi pengaruh interaksi

antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap diameter batang.

Tabel 2. Diameter batang (mm)

Takaran Pupuk kandang Sapi

o, T b ho
& 0 5 10

0 2,73 3,10 2,96 293 a

5 2,86 3,13 3,00 3,00 a

14 HST 10 276 2.86 2.93 2.85a
Rerata 278 a 3,03a 3,96 a (-)

0 3,83 4,70 4,50 4,34 a

5 433 4,50 4,46 443 a

28 HST 10 486 446 430 454a
Rerata 4,34 a 4,55a 442 a (-)

0 5,60 7,90 7,50 6,66 b

5 7,03 7,56 7,83 747 a

42 HST 10 723 746 7.36 7352
Rerata 6,62 b 7,31 a 7,56 a (-)

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang

sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey a5%. (-): Tidak terjadi
interaksi antara faktor
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Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa pengamatan 14 HST dan 28 HST tidak
terjadi perbedaan secara nyata tetapi pada pengamatan 42 HST ada perbedaan
nyata antara tanaman yang diberi arang sekam dan pukan sapi dibandingkan
dengan kontrol.

3.3 Jumlah daun

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan terjadi pengaruh interaksi antara
takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap diameter batang pada
waktu pengamatan 42 HST. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa untuk
pengamatan 14 dan 28 HST tak ada beda nyata antar perlakuan, dan pengamatan
42 HST ada beda nyata antar pot perlakuan kombinasi.

Tabel 3. Jumlah daun (helai)

Takaran Pupuk kandang Sapi

Waktu Takaran Arang
(t/ha) Rerata
Pengamatan  Sekam (t/ha) 0 5 10
0 10,00 10,00 9,00 9,66 a
5 10,00 10,00 7,00 9,00 a
14 HST 10 900 900 1000  933a
Rerata 9,66 a 9,66 a 8,06 a (-)
0 16,66 13,33 13,66 12,88 a
5 15,00 15,00 14,66 14,88 a
28 HST 10 1500 1500 1566  1522a
Rerata 13,88a 14,44 a 14,66 a (-)
0 19,33¢  27,66ab  27,66ab 24,88
5 26,66ab  29,33a 27,33ab 27,77
42 HST 10 24,66b  2733ab  27.66ab 26,55
Rerata 23,55 28,11 27,55 (+)
Keterangan: ~ Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang

sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey a5%. (-): Tidak terjadi
interaksi antara faktor. (+): Terjdi interaksi antar faktor

3.4 Luas daun

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi antara
takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap luas daun. Hasil uji
selanjutnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara tiap perlakuan.

Tabel 4. Luas daun (cm?)

Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata
sekam (t/ha) 0 5 10
0 232,25 249,79 321,61 267,88a
5 301,34 381,21 388,25 356,93a
10 378,36 371,26 277,30 342,31a
Rerata 303,98a 334,09a 329,05a (-)
Keterangan: ~ Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang

sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey a5%. (-): Tidak terjadi
interaksi antara faktor

3.5 Panjang akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa terjadi pengaruh interaksi
antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap panjang akar. Hasil
uji lanjut menunjukkan bahwa ada perbedaan secara nyata.

Tabel 5. Panjang akar (cm)
Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha)

sekam (t/ha) 0 5 10 Rerata

0 17,93 b 2994ab 2741 ab 25,09

5 36,15 3045ab  27.15ab 3125

10 31,34 ab 2556ab 2740 ab 28,10
Rerata 28,47 28,65 27,32 (+)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey a 5%. (+): Terjadi interaksi antara
faktor

3.6 Jumlah bintil akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa tidak terjadi pengaruh
interaksi antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap bintil
akar. Dapat dilihat bahwa hasil uji selanjutnya menunjukkan bahwa pada
perlakuan takaran arang sekam tidak ada beda nyata, tetapi untuk perlakuan
takaran pupuk kandang sapi ada perbedaan secara nyata.

Tabel 6. Jumlah bintil akar (bintil)
Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha)

sekam (t/ha) 0 5 10 Rerata
0 80,00 98,50 157,00  11183a
5 82.00 12450 79,00 95,16 a
10 93,50 161,50 12600 12700
Rerata 85,16 b 128,162 _12066ab __ (-)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (—): Tidak terjadi interaksi
antara faktor
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3.7 Jumlah Polong

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi pengaruh interaksi
antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap jumlah polong.
Hasil uji selanjutnya menunjukkan bahwa, tak ada beda nyata antar perlakuan.

Tabel 7. Jumlah polong (polong)

Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata
sekam (t/ha) 0 5 10
0 3,77 3,55 4,66 4,00 a
5 4,44 5,77 4,44 4,88 a
10 4,66 3,88 5,11a 455a
Rerata 429 a 4,40a 4,74 a )

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (+): terjadi interaksi antara
faktor

3.8 Panjang Polong

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi pengaruh
interaksi antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap panjang
polong. Hasil uji selanjutnya menunjukkan tidak ada perbedaan secara nyata
antar perlakuan.

Tabel 8. Panjang polong (cm)

Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata
sekam (t/ha) 0 5 10
0 7,98 8,86 9,02 8,602a
5 8,34 8,54 8,94 8,60 a
10 8,58 8,86 9,33 893 a
Rerata 8,30 a 8,75 a 9,10a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (-): Tidak terjadi interaksi
antara faktor

3.9 Jumlah Biji Per Polong

Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa jumlah biji per polong
tidak terjadi interaksi antara takaran arang sekam dan takaran pupuk kandang.
Selanjutnya pada hasil uji lanjut dapat dilihat untuk perlakuan takaran arang
sekam ada beda nyata, sedang perlakuan pupuk kandang sapi tak beda nyata.

Tabel 9. Jumlah biji per polong (biji)
Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha)

sekam (t/ha) 0 5 10 Rerata
0 4,62 7,66 7,05 6,44 b
5 7,59 7,28 6,71 7,19ab
10 8,03 8,34 7,44 7,94a
Rerata 6,75 a 7,76 a 7,06 a (-)
Keterangan: ~ Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang

sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (-): Tidak terjadi
interaksi antara faktor

3.10 Jumlah Biji Per Tanaman

Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pada jumlah biji per
tanaman terjadi interaksi antara takaran arang sekam dan takaran pupuk kandang.
Selanjutnya pada hasil uji lanjutnya dapat dilihat bahwa pada pot perlakuan
kombinasi terjadi perbedaan secara nyata. Jumlah biji paling banyak pada pot
perlakuan kombinasi arang sekam 5 t/ha dan pupuk kandang sapi 5 t/ha.

Tabel 10. Jumlah biji per tanaman (biji)
Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha)

sekam (t/ha) 0 5 10 Rerata
0 1688 2744ab 3244 ab 25,59
5 32,55 ab 41882 30,88 ab 3511
10 36.77 a 32.22 ab 37,66 a 35.55
Rerata 28,74 3385 33,66 (+)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (+): Terjadi interaksi antara
faktor

3.11 Berat Segar Biji Per Tanaman

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa terjadi pengaruh interaksi
antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap berat segar biji per
tanaman. Hasil uji selanjutnya menunjukkan bahwa pada pot perlakuan
kombinasi ada beda nyata.

Tabel 11. Berat segar biji per tanaman (g)

Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata
sekam (t/ha) 0 5 10
0 1,02b 1,59 ab 1,45 ab 1,35
5 1,89 ab 1,73 ab 1,55 ab 1,72
10 2,28 a 1,60 ab 234a 2,07
Rerata 1,73 1,64 1,78 (+)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey a 5%. (+): Terjadi interaksi antara
faktor
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3.12 Berat Kering Biji Per Tanaman

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa tidak terjadi pengaruh
interaksi antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap berat
kering biji per tanaman. Selanjutnya hasil uji menunjukkan bahwa padaada beda
nyata antar tiap perlakuan.

3.17 Indeks Panen

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa tidak terjadi pengaruh
interaksi antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap indeks
panen. Hasil uji selanjutnya dapat dilihat bahwa ada beda nyata antar perlakuan.

Tabel 17. Indeks panen

Tabel 12. Berat kering biji per tanaman(g) Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata
Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata sekam (t/ha) 0 5 10
sekam (t/ha) 0 5 10 0 7,45 6,73 8,39 752D
0 0,65 1,04 1,20 0,97 b 5 8,45 11,98 10,57 10,33 ab
5 1,21 1,51 1,24 1,32a 10 6,91 9,47 16,78 11,06 b
10 1,42 1,39 2,07 1,63 a Rerata 7,60 b 9,40 ab 1191 a (-)
Rerata 1,09b 1,31 ab 1,51a (-) Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (-): Tidak terjadi interaksi
antara faktor

3.13 Berat Segar Akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa terjadi interaksi antara
takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap berat segar akar. Hasil uji
lanjut pada pot perlakuan kombinasi terjadi perbedaan secara nyata.

Tabel 13. Berat segar akar (g/tanaman)

Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata
sekam (t/ha) 0 5 10
0 0,57b 231a 1,76a 1,55
5 232a 225a 1,81a 2,13
10 2,11a 2,0la 1,79a 1,97
Rerata 1,67 2,19 1,79 (+)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (+): Terjadi interaksi antara
faktor

3.14 Berat Kering Akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan terjadi pengaruh interaksi antara
takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadapberat kering akar. Hasil
uji selanjutnya menunjukkan bahwa pada pot per perlakuan kombinasi terjadi
perbedaan secara nyata.

Tabel 14. Berat keringakar (g/tanaman)
Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha)

sekam (t/ha) 0 5 10 Rerata
0 0300 0.85a 0,70 ab 0,62
5 0.81a 0,80 a 0,67 ab 0,76
10 0,80 a 0,68 ab 0,60 ab 0,70
Rerata 0,64 0,78 0,66 (+)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (+): Terjadi interaksi antara
faktor.

3.15 Berat Segar Berangkasan

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa terjadi pengaruh interaksi

antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap berat segar

berangkasan. Hasil uji selanjutnya menunjukkan bahwa pada pot perlakuan
kombinasi ada beda nyata.

Tabel 15. Berat segar berangkasan (g/tanaman)

Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha) Rerata
sekam (t/ha) 0 5 10
0 5,86 b 21,25a 20,01 a 15,71
5 18,81 a 21,76 a 20,33 a 20,30
10 24,63 a 18,35 a 18,80 a 20,59
Rerata 16,43 20,45 19,71 (+)

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (+): Terjadi interaksi antara
faktor

3.16 Berat Kering Berangkasan

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan bahwa terjadi pengaruh interaksi
antara takaran arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap berat segar
berangkasan. Hasil uji selanjutnya dapat dilihat bahwa pada pot perlakuan
kombinasi terjadi perbedaan seacara nyata.

Tabel 16. Berat kering berangkasan (g/tanaman)
Takaran Arang Takaran Pupuk kandang Sapi (t/ha)

sekam (t/ha) 0 5 10 Rerata
0 225¢ 13,81 ab 13,81 ab 9,96
5 12,79 ab 11,35 ab 10,43 abc 11,52
10 18,64 a 12,98 ab 9,59¢cb 13,74
Rerata 11,23 12,71 11,28 (+)
Keterangan: ~ Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang

sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (+): Terjadi interaksi
antara faktor
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tidak berbeda nyata menurut uji Tukey o 5%. (-): Tidak terjadi interaksi
antara faktor

3.18 Pembahasan

Penanaman kacang hijau pada awal musim hujan umumnya tidak
memberikan hasil yang baik. Namun dalam penelitian ini yang menggunakan
media pot dengan komposisi media berupa campuran tanah, pupuk kendang dan
arang sekam, ternyata dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang hijau. Sedangkan pada pot yang tidak diberi arang sekam dan pupuk
kendang menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil kacang hijau rendah. Hal
ini dapat dilihat pada data hasil pengamatan baik pada parameter pertumbuhan
maupun hasil.

Peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman sangat tergantung pada
dukungan kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan yang baik memungkinkan
pertumbuhan dan perkembangan akar semakin baik sebagai dampak dari
pemberian arang sekam dan pupuk kandang 5-10t/ha, dimana akar tanaman lebih
panjang, berkisar antara 27,32-31,25 cm dan berat segar akar 2,01-2,25 g.
Perakaran yang baik ini dapat menyerap air dan unsur hara dengan maksimal
sehingga mampu menunjang pertumbuhan tanaman kacang hijau. Pada umur 42
HST tinggi tanaman mencapai 32,56-37,30 cm, jumlah daun 27,33-29,33 helai
Karena pemberian pupuk kendang dan arang sekam 5-10 t/ha. Pada akhirnya
tanaman kacang hijau yang tumbuh dengan baik tersebut dapat memberikan hasil
yang tinggi, dimana jumlah polong lebih banyak (4,33-5,88 cm), jumlah biji per
polong terbanyak (8,34 biji), berat kering biji tertinggi pada perlakuan 5-10 t/ha
pupuk kandang (1,31-1,51g/tan.) dan pada perlakuan arang 5-10 t/ha (1,32-
1,63g/tan). Namun berdasarkan perhitungan indeks panen, ternyata pengaruh
takaran arang sekam 5 t/ha dan pupuk kandang sapi 5 t/ha lebih tinggi daripada
takaran lainnya. Dengan demikian, budidaya kacang hijau yang menggunakan
arang sekam dan pupuk kendang dengan takaran 5 t/ha dapat memperbaiki
kondisi tanah dan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.

4. Simpulan

Pertumbuhan kacang hijau yang diberi perlakuan arang sekam dan pupuk
kandang sapi jauh lebih baik dibandingkan yang tidak diberi perlakuan arang
sekam dan pupuk kandang sapi. Hasil tertinggi kacang hijau diperoleh dari
pemberian arang sekam dan pupuk kandang sapi 5 t/ha.
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